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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya praktek pelaksanaan tradisi
mbangun nikah oleh pasangan suami istri yang mengalami berbagai persoalan
dalam rumah tangga. Tradisi mbangun nikah ini merupakan salah satu bentuk
tradisi yang dilakukan ketika mengalami permasalahan dalam rumah tangga yang
timbul dikarenakan banyaknya perselisihan, adanya keraguan mengenai status
perkawinan mereka dan masalah perekonomian. Melihat permasalahan tersebut,
timbul kesan bahwa pasangan suami istri yang dalam kehidupan rumah tangganya
yang mengalami berbagai permasalahan harus melakukan tradisi ini padahal
dalam hukum perkawinan Islam telah diatur jalan untuk mengatasi berbagai
persoalan dalam rumah tangga, sedangkan mengenai tradisi ini tidak diatur dalam
hukum perkawinan Islam.

Fokus penelitian tentang tradisi mbangun nikah dengan pertanyaan
penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana prosedur pelaksanaan tradisi mbangun
nikah di Desa Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? 2)
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi mbangun nikah di Desa
Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam (Indepth Interview), observasi
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi mbangun nikah
merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh pasangan suami istri masyarakat
Desa Bangoan sebagai upaya yang dilakukan untuk memperbaiki hubungan suami
istri dalam rumah tangga yang sedang mengalami permasalahan dalam rumah
tangga sebagai peredam ego pasangan untuk mengambil jalan cerai karena
beberapa faktor yang melatarbelakanginya. 2) Tradisi mbangun nikah sesuai dan
tidak bertentangan dengan hukum Islam karena salah satu sumber hukum Islam
adalah ‘urf dan maslahah mursalah. Tradisi ini bisa dikatakan tradisi yang sesuai
dan tidak bertentangan dengan hukum Islam dan dapat dikategorikan sebagai ‘Urf
yang shahih dan jika dilihat dari segi maslahah dan madharatnya maka maslahah
yang ditimbulkan oleh tradisi ini lebih banyak ketika dilakukan daripada tidak
dilaksanakan maka akan menimbulkan madharat.
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This research is motivated because there is a pratice of imolementing the
tradition of bulding a mariiage by married couples who experience various
problems in the houshold. This tradition of building a marriage is one form of
tradition that is carried out when experiencing problems in the household that
arise because of many disputes, doubts about their marital status and economic
problems. Seeing this problem, the impression arises that a mariied couple who
experiences various problems in their household must carry out this tradition even
though in Islamic marriage law a way has been arranged to overcome various
problems in the household, whereas regarding this tradition it is not regulated in
Islamic marriage law.

The focus of research on the tradition of building a marriage with the
following research questions: 1) what is the prrocedure for implementing the
tradition of building a marriage in the village of Bangoan Kedungwaru Districy
Tulungagung Regency? 2) How is the review of Islamic law on the tradition of
building a marriage on Bangoan Village Kedungwaru Districy Tulungagung
Regency?

The research method used is a qualitative method and type of field
research. Data collection techniques used in this study were in-depth inerviews,
observation and documentation. While data analysis techniques use data
reduction, data display, giving conclision and verification.

The result of this study indicate that: 1) The tradition of bulding a
marriage is one of the traditions carried out by husband and wife in the Bangoan
village community as an effort to improve the husband and wife relatonship in a
household that is experiencing problems in the household as a damper for the
partner’s ego to take the path divorce due to several factors behind it. 2) The
tradition of building a marriage is in accordance with and not against Islamic law
because one of the sources of Islamic law is ‘urf and maslahah mursalah. This
tradition can be said to be a tradition that is appropriate and does not contradict
Islamic law and can be categorized as authentic ‘urf and if it is seen from the point
of view of maslahah generated by this tradition is more when it is done than not
implemented it will cause harm.
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